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This study aimed to examine the relationship between self-confidence and academic achievement
among students of MTs in Demak. The research employed an empirical quantitative approach with
a cross-sectional design involving 114 students selected through probability sampling using the
Slovin formula. Self-confidence was measured using a validated Likert-scale questionnaire with
high reliability (Cronbach’s Alpha = 0.949), while academic achievement was obtained from
documented report card averages. Univariate analysis indicated that most students had moderate
levels of self-confidence and fairly good academic achievement. Bivariate analysis using Spearman
Rho revealed a very strong positive correlation between self-confidence and academic achievement
(r=10.843; p < 0.05). The findings demonstrate that higher levels of self-confidence are associated
with better academic outcomes. The results support psychological theories emphasizing the role of
internal affective factors in learning performance and highlight the importance of strengthening
students’ self-confidence to improve educational quality at the secondary Islamic school level.

Keywords: Self-Confidence, Academic Achievement, Mts Students, Quantitative Study, Correlation
Analysis.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kepercayaan diri dan prestasi akademik di
kalangan siswa MTs di Demak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif empiris dengan
desain cross-sectional yang melibatkan 114 siswa yang dipilih melalui sampling probabilitas
menggunakan rumus Slovin. Kepercayaan diri diukur menggunakan kuesioner skala Likert yang
telah tervalidasi dengan reliabilitas tinggi (Cronbach’s Alpha = 0.949), sedangkan prestasi
akademik diperoleh dari rata-rata nilai rapor yang tercatat. Analisis univariat menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang moderat dan prestasi akademik yang
cukup baik. Analisis bivariat menggunakan Spearman Rho mengungkapkan korelasi positif yang
sangat kuat antara kepercayaan diri dan prestasi akademik (r = 0.843; p < 0.05). Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi terkait dengan hasil akademik yang
lebih baik. Hasil ini mendukung teori psikologis yang menekankan peran faktor afektif internal
dalam kinerja belajar dan menyoroti pentingnya memperkuat kepercayaan diri siswa untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah Islam.

Kata kunci: Kepercayaan Diri, Prestasi Akademik, Siswa Mts, Studi Kuantitatif, Analisis Korelasi.
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PENDAHULUAN

Transformasi lanskap pendidikan global pada dekade terakhir memperlihatkan pergeseran
paradigma dari orientasi kognitif semata menuju pendekatan yang lebih integratif, yang menempatkan
faktor-faktor psikologis sebagai determinan sentral keberhasilan akademik siswa. Diskursus mutakhir
dalam psikologi pendidikan internasional menekankan bahwa prestasi belajar tidak hanya merupakan
fungsi dari kapasitas intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh konstruk afektif dan sosial seperti self-
efficacy, self-concept, dan kepercayaan diri yang berperan dalam mengarahkan regulasi diri,
persistensi, serta strategi belajar adaptif. Dalam konteks pendidikan menengah pertama berbasis
keagamaan seperti madrasah tsanawiyah (MTs), dinamika ini menjadi semakin kompleks karena
interaksi antara tuntutan kurikulum nasional, kultur pesantren, dan ekspektasi sosial-komunal
membentuk ekosistem psikososial yang khas, sebagaimana tergambar dalam studi mengenai profil
motivasi sains pada MTs berbasis pondok pesantren di Demak (Dewi et al., 2023). Situasi tersebut
menuntut eksplorasi empiris yang lebih tajam terhadap variabel psikologis yang berpotensi menjelaskan
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variasi capaian akademik siswa dalam setting madrasah yang secara struktural dan kultural berbeda dari
sekolah umum.

Sejumlah penelitian terdahulu mengindikasikan adanya relasi positif antara kepercayaan diri dan
berbagai indikator keberhasilan belajar, meskipun dengan intensitas dan mekanisme yang beragam.
Kajian korelasional menunjukkan bahwa kepercayaan diri berkaitan dengan hasil belajar matematika
dan kemampuan komunikasi matematis (Erayani et al., 2022), serta berkorelasi dengan penyesuaian
diri siswa pada jenjang SMP (Atho’illah et al., 2023), yang secara konseptual mengisyaratkan bahwa
siswa dengan persepsi diri positif cenderung memiliki kapasitas adaptif yang lebih baik dalam
menghadapi tuntutan akademik. Tinjauan sistematis terhadap siswa sekolah dasar bahkan
menyimpulkan adanya kecenderungan konsisten hubungan positif antara kepercayaan diri dan hasil
belajar (Febrianti et al., 2025), meskipun variasi metodologis antarstudi memengaruhi kekuatan efek
yang dilaporkan. Pada saat yang sama, penelitian lain memperlihatkan bahwa kepercayaan diri
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti dukungan orang tua (Elvira & Pramudiani, 2022),
interaksi sosial (Hartopo et al., 2024), serta dinamika motivasi dan kecemasan sosial (Banafsaj &
Affandi, 2023), sehingga posisi kepercayaan diri dalam model prediksi prestasi belajar tampak tidak
berdiri sendiri, melainkan terjalin dalam jaringan determinan psikososial yang kompleks.

Meskipun literatur tersebut memberikan fondasi empiris yang relevan, terdapat sejumlah
keterbatasan konseptual dan empiris yang signifikan. Pertama, banyak penelitian menguji kepercayaan
diri sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh faktor eksternal—misalnya konsep diri (Haque
et al., 2023) atau interaksi sosial (Hartopo et al., 2024)—tanpa secara memadai menempatkannya
sebagai prediktor utama prestasi akademik dalam kerangka model yang terfokus. Kedua, sebagian besar
studi dilakukan pada jenjang sekolah dasar atau sekolah umum, sehingga generalisasi ke konteks MTs,
khususnya di wilayah Demak dengan karakteristik sosio-religius spesifik, masih problematis. Ketiga,
riset mengenai prestasi belajar di MTs Demak lebih banyak menyoroti peran persepsi bimbingan orang
tua, motivasi, dan disiplin (Hadjar, 2022), sehingga variabel kepercayaan diri sebagai faktor psikologis
internal belum memperoleh porsi analitis yang memadai. Ketidakkonsistenan desain penelitian, ukuran
sampel yang terbatas, serta kurangnya integrasi antara variabel psikologis dan konteks institusional
menyebabkan celah empiris yang relevan untuk diisi melalui pendekatan yang lebih sistematis.

Celah tersebut memiliki implikasi ilmiah dan praktis yang substansial. Secara teoretis,
ketidakjelasan posisi kepercayaan diri dalam memprediksi prestasi belajar menghambat pengembangan
model psikologi pendidikan yang kontekstual dan sensitif terhadap karakteristik lembaga pendidikan
Islam. Secara praktis, guru dan pengelola madrasah membutuhkan dasar evidensial untuk merancang
intervensi penguatan kapasitas psikologis siswa, sebagaimana strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa menunjukkan bahwa aspek psikologis dan pedagogis saling berkait erat
dalam praktik pembelajaran (Harahap et al., 2025). Tanpa pemahaman yang presisi mengenai hubungan
antara kepercayaan diri dan prestasi belajar, upaya peningkatan mutu pendidikan berisiko terjebak pada
intervensi parsial yang hanya menyasar aspek kognitif atau disiplin belajar, sementara dimensi afektif
yang menopang keberlanjutan performa akademik kurang mendapat perhatian strategis.

Dalam lanskap keilmuan tersebut, penelitian ini menempatkan kepercayaan diri sebagai variabel
psikologis utama yang diasumsikan berkontribusi terhadap variasi prestasi belajar siswa MTs, dengan
fokus pada konteks lokal MTS Miftahut Tholibin Demak. Berbeda dari studi sebelumnya yang
cenderung memosisikan kepercayaan diri sebagai variabel antara atau akibat dari faktor eksternal, riset
ini menguji secara langsung hubungan antara tingkat kepercayaan diri dan prestasi belajar pada populasi
siswa kelas VII dan VIII tahun 2025, dengan pendekatan kuantitatif korelasional dan teknik probability
sampling untuk meningkatkan validitas inferensial. Posisi ini memungkinkan artikulasi yang lebih tegas
mengenai peran konstruk intrapersonal dalam menjelaskan capaian akademik pada setting madrasah,
sekaligus memberikan kontribusi kontekstual terhadap literatur yang selama ini didominasi oleh studi
pada sekolah umum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kepercayaan diri dengan
prestasi belajar siswa kelas VII dan VIII di MTS Miftahut Tholibin Demak tahun 2025, dengan populasi
sebanyak 160 siswa dan sampel 114 siswa yang ditentukan melalui teknik probability sampling
menggunakan rumus Slovin. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya elaborasi
konseptual mengenai posisi kepercayaan diri sebagai determinan intrapersonal prestasi belajar dalam
konteks pendidikan Islam tingkat menengah pertama. Secara metodologis, penelitian ini menawarkan
penguatan pada aspek representativitas sampel dan fokus analitis yang terarah pada relasi dua variabel



Sanitas: Journal of Health, Medical, and Psychological Studies
Vol 1 No 3 April 2026

utama, sehingga dapat memberikan dasar empiris yang lebih kokoh bagi pengembangan model
intervensi psikopedagogis berbasis data di lingkungan madrasah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data empiris dengan pendekatan kuantitatif dan desain potong
lintang (cross-sectional) untuk menguji hubungan antara tingkat kepercayaan diri sebagai variabel
independen dan prestasi belajar sebagai variabel dependen melalui pengukuran yang dilakukan pada
satu waktu yang sama. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VII dan VIII MTS Miftahut
Tholibin Demak tahun ajaran 2025 yang berjumlah 160 siswa. Penentuan sampel dilakukan
menggunakan teknik probability sampling dengan perhitungan rumus Slovin sehingga diperoleh 114
responden yang merepresentasikan populasi secara proporsional. Kriteria inklusi meliputi siswa yang
terdaftar aktif pada tahun penelitian, hadir saat pengumpulan data, dan bersedia mengikuti penelitian
dengan persetujuan tertulis dari orang tua/wali. Kriteria eksklusi mencakup siswa yang tidak mengisi
kuesioner secara lengkap atau memiliki data nilai rapor yang tidak terdokumentasi secara resmi.
Prosedur pengumpulan data diawali dengan koordinasi bersama pihak madrasah, pemberian penjelasan
mengenai tujuan penelitian kepada responden, pembagian kuesioner secara langsung di kelas dalam
pengawasan peneliti, serta pengambilan data prestasi belajar melalui dokumentasi nilai rata-rata rapor
yang diperoleh dari arsip akademik sekolah.

Instrumen penelitian terdiri atas dua bagian utama, yakni kuesioner kepercayaan diri yang
memuat 20 item pernyataan dengan skala Likert empat tingkat (Sangat Setuju hingga Sangat Tidak
Setuju) dan lembar dokumentasi prestasi belajar yang diukur berdasarkan rata-rata nilai rapor siswa.
Instrumen kepercayaan diri telah melalui uji validitas dan reliabilitas dengan koefisien Cronbach’s
Alpha sebesar 0,949 yang menunjukkan konsistensi internal sangat tinggi. Analisis data dilakukan
secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dan karakteristik responden, serta secara
bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rho karena data kepercayaan diri berskala ordinal dan
tidak diasumsikan berdistribusi normal. Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian psikologi, termasuk kerahasiaan identitas responden,
penggunaan data semata-mata untuk kepentingan akademik, persetujuan dari pihak sekolah, serta
informed consent dari orang tua/wali siswa sebelum pengumpulan data dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden dan Profil Tingkat Kepercayaan Diri Siswa

Karakteristik responden memberikan konteks demografis yang penting untuk menafsirkan
dinamika psikologis dan akademik dalam penelitian kuantitatif potong lintang ini. Komposisi jenis
kelamin dan distribusi kelas menjadi variabel latar yang secara teoritis dapat memengaruhi
pembentukan kepercayaan diri melalui mekanisme sosialisasi dan pengalaman belajar yang berbeda.
Literatur psikologi pendidikan menunjukkan bahwa faktor gender berkaitan dengan variasi ekspresi
afektif, komunikasi, dan strategi belajar yang pada akhirnya berdampak pada performa akademik
(Wijayaningrum et al., 2023). Dalam konteks madrasah, dinamika tersebut dapat berinteraksi dengan
kultur religius dan struktur pembelajaran berbasis nilai yang khas (Dewi et al., 2023). Interpretasi
terhadap data deskriptif karenanya tidak hanya bersifat numerik, tetapi juga menuntut pembacaan
konseptual yang terintegrasi dengan kerangka teori perkembangan remaja awal.

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas menunjukkan pola yang relatif
proporsional pada tingkat kelas namun tidak pada jenis kelamin. Dominasi siswa perempuan dalam
sampel dapat mencerminkan komposisi aktual populasi atau dinamika partisipasi akademik yang lebih
tinggi pada kelompok tersebut. Beberapa studi menegaskan bahwa perbedaan gender berhubungan
dengan kecenderungan regulasi diri dan orientasi tugas dalam pembelajaran (Supiyanti et al., 2023).
Aspek ini relevan untuk dianalisis karena kepercayaan diri seringkali berkembang melalui pengalaman
keberhasilan akademik yang berulang. Struktur kelas yang seimbang antara VII dan VIII
memungkinkan analisis korelasional dilakukan tanpa bias distribusi tingkat kelas.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Siswa MTS di Demak (n=114)

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 42 36,8
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Perempuan 72 63,2
Kelas VII 57 50,0

Kelas VIII 57 50,0
Total 114 100,0

Sumber: Data hasil penelitian (2025)

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa 63,2% responden adalah perempuan, sementara
distribusi kelas terbagi sama antara kelas VII dan VIII. Komposisi ini memberikan peluang analisis
yang relatif stabil karena variasi tingkat kelas tidak mendominasi distribusi sampel. Dominasi
responden perempuan dapat dikaitkan dengan temuan bahwa siswa perempuan cenderung
menunjukkan keterlibatan akademik yang lebih konsisten pada fase remaja awal (Pasaribu & Sijabat,
2022). Dalam perspektif psikologi sosial, interaksi sebaya dan dukungan sosial juga berkontribusi
terhadap pembentukan rasa percaya diri yang berbeda antar gender (Hartopo et al., 2024). Data
demografis ini menjadi landasan interpretatif untuk memahami variasi tingkat kepercayaan diri yang
dianalisis pada bagian berikutnya.

Pengukuran tingkat kepercayaan diri dilakukan menggunakan instrumen yang telah teruji
validitas dan reliabilitasnya dengan koefisien alpha tinggi sebagaimana direkomendasikan dalam
evaluasi psikometrik (Rindiasari et al., 2021). Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa mayoritas siswa
berada pada kategori sedang, yang secara teoritis mencerminkan tahap perkembangan identitas yang
masih dinamis pada usia MTs. Kepercayaan diri pada fase ini seringkali dipengaruhi oleh konsep diri
dan pengalaman akademik sebelumnya (Haque et al., 2023). Variasi kategori dari sangat tinggi hingga
sangat rendah memberikan gambaran spektrum psikologis yang heterogen. Heterogenitas ini penting
untuk dianalisis karena menjadi dasar pengujian hubungan dengan prestasi belajar.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepercayaan Diri (n=114)

Tingkat Kepercayaan Diri Frekuensi (n) Persentase (%)
Sangat Tinggi 10 8,8
Tinggi 32 28,1
Sedang 65 57,0
Rendah 5 4.4
Sangat Rendah 2 1,8
Total 114 100,0

Sumber: Data hasil penelitian (2025).

Tabel 2 menunjukkan bahwa 57,0% siswa berada pada kategori kepercayaan diri sedang dan
28,1% pada kategori tinggi. Distribusi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki
persepsi diri yang cukup adaptif namun belum mencapai tingkat optimal. Penelitian sebelumnya
mengaitkan kepercayaan diri sedang dengan adanya dukungan lingkungan sekolah yang moderat dan
pengalaman keberhasilan yang belum konsisten (Elvira & Pramudiani, 2022). Lingkungan
pembelajaran berbasis praktik dan partisipatif dilaporkan mampu meningkatkan kepercayaan diri secara
signifikan (Norvia et al., 2023). Temuan deskriptif ini mengisyaratkan perlunya penguatan intervensi
pedagogis untuk mendorong pergeseran kategori menuju tingkat yang lebih tinggi.

Kepercayaan diri yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah meskipun proporsinya
kecil tetap memiliki implikasi psikopedagogis yang signifikan. Studi menunjukkan bahwa kecemasan
sosial dan kurangnya motivasi berprestasi dapat menekan perkembangan kepercayaan diri siswa
(Banafsaj & Affandi, 2023). Pada konteks madrasah, integrasi pembelajaran nilai dan akademik dapat
menjadi faktor protektif yang mendorong pembentukan identitas positif (Dewi et al., 2023). Siswa
dengan kepercayaan diri rendah berpotensi mengalami hambatan partisipasi aktif di kelas. Kondisi
tersebut berisiko berdampak pada performa akademik yang kurang optimal apabila tidak ditangani
secara sistematis.

Secara konseptual, kepercayaan diri berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis dan
partisipasi aktif dalam pembelajaran. Penelitian pada mata pelajaran fiqih di MTs menunjukkan bahwa
rasa percaya diri memiliki korelasi dengan kemampuan berpikir kritis siswa (NGULWIYAH et al.,
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2024). Korelasi tersebut menegaskan bahwa aspek afektif tidak terpisah dari kompetensi kognitif dalam
kerangka pendidikan Islam. Ketika siswa memiliki keyakinan terhadap kemampuannya, kecenderungan
untuk terlibat dalam diskusi dan refleksi meningkat. Fenomena ini berpotensi memediasi hubungan
antara karakteristik psikologis dan prestasi belajar yang akan dianalisis pada bagian selanjutnya.
Faktor lingkungan sekolah dan kompetensi guru turut berperan dalam membentuk rasa percaya
diri siswa. Profesionalisme guru dalam mengelola pembelajaran berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar dan motivasi internal siswa (Huda, 2025). Strategi komunikasi yang suportif dan
pemberian umpan balik konstruktif dapat memperkuat persepsi kompetensi diri. Dalam perspektif teori
sosial-kognitif, pengalaman keberhasilan yang difasilitasi guru berfungsi sebagai sumber utama
pembentukan self-confidence. Hubungan antara karakteristik responden dan tingkat kepercayaan diri
karenanya harus dipahami dalam kerangka interaksi sistemik antara individu dan lingkungan belajar.
Karakteristik demografis dan distribusi tingkat kepercayaan diri memberikan fondasi empiris
untuk menguji relasi dengan prestasi belajar. Proporsi siswa pada kategori sedang dan tinggi membuka
peluang untuk mengamati variasi capaian akademik berdasarkan diferensiasi psikologis. Kerangka
teoretis yang menghubungkan self-confidence dengan regulasi diri dan motivasi belajar memperkuat
relevansi analisis korelasional (Murni et al., 2022). Hasil deskriptif ini tidak berhenti pada pemetaan
statistik, tetapi menjadi titik awal untuk menjelaskan dinamika akademik secara lebih komprehensif.

Distribusi Prestasi Belajar dan Dinamika Akademik Siswa

Prestasi belajar sebagai variabel dependen dalam desain potong lintang ini diukur melalui
dokumentasi nilai rata-rata rapor yang merepresentasikan capaian akademik kumulatif siswa selama
satu semester. Penggunaan nilai rapor sebagai indikator performa akademik memberikan validitas
ekologis karena mencerminkan evaluasi autentik berbasis kurikulum yang diterapkan di madrasah.
Secara teoretis, prestasi belajar dipahami sebagai hasil interaksi antara kapasitas kognitif, motivasi
intrinsik, regulasi diri, serta dukungan lingkungan belajar (Ramadhan & Darmawan, 2025). Dalam
konteks pendidikan Islam, capaian akademik juga dipengaruhi oleh integrasi nilai, disiplin, dan kultur
institusional yang membentuk orientasi belajar siswa (Dewi et al., 2023). Analisis univariat terhadap
distribusi prestasi belajar memberikan dasar empiris untuk memahami variasi capaian akademik
sebelum dikaitkan dengan variabel psikologis.

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa distribusi prestasi belajar tidak bersifat ekstrem, melainkan
terkonsentrasi pada kategori menengah hingga tinggi. Pola ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
berada dalam rentang performa yang relatif stabil secara akademik. Kategori cukup baik menempati
proporsi terbesar, yang mengisyaratkan adanya ruang pengembangan menuju capaian optimal. Dalam
literatur psikologi pendidikan, kategori menengah sering dikaitkan dengan motivasi yang cukup namun
belum sepenuhnya terinternalisasi secara mendalam (Hadjar, 2022). Variasi kategori ini relevan untuk
dianalisis dalam hubungannya dengan faktor afektif seperti kepercayaan diri.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar (n=114)

Prestasi Belajar Frekuensi (n) Persentase (%)
Sangat Baik 31 27,2
Baik 19 16,7
Cukup Baik 59 51,8
Kurang 5 4,4
Total 114 100,0

Sumber: Data hasil penelitian (2025).

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 51,8% siswa berada pada kategori cukup baik dan 27,2%
pada kategori sangat baik. Proporsi ini menggambarkan bahwa lebih dari tiga perempat responden
berada dalam spektrum performa akademik yang memadai hingga tinggi. Temuan tersebut selaras
dengan studi yang menekankan bahwa capaian akademik siswa madrasah dipengaruhi oleh kombinasi
motivasi, disiplin, dan dukungan pedagogis (Huda, 2025). Kategori kurang yang hanya berjumlah 4,4%
menunjukkan bahwa sebagian kecil siswa mengalami hambatan akademik signifikan. Variasi distribusi
ini memberikan konteks penting dalam menganalisis peran variabel psikologis terhadap capaian
akademik.
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Dominasi kategori cukup baik dapat diinterpretasikan sebagai indikasi adanya potensi akademik
yang belum sepenuhnya teraktualisasi secara maksimal. Teori motivasi berprestasi menyatakan bahwa
siswa dengan orientasi tujuan yang moderat cenderung mencapai performa stabil namun belum
mencapai performa puncak (Banafsaj & Affandi, 2023). Faktor eksternal seperti strategi pembelajaran
dan kualitas interaksi guru-siswa juga berkontribusi terhadap capaian ini (Harahap et al., 2025).
Intervensi pedagogis berbasis partisipasi aktif dilaporkan mampu mendorong peningkatan signifikan
dalam performa akademik (Murni et al., 2022). Data ini membuka ruang interpretasi bahwa peningkatan
aspek afektif dapat menjadi katalis untuk menggeser distribusi ke kategori sangat baik.

Proporsi siswa dalam kategori sangat baik sebesar 27,2% menunjukkan adanya kelompok dengan
performa akademik tinggi yang relatif substansial. Kelompok ini secara teoritis memiliki kombinasi
faktor kognitif dan non-kognitif yang mendukung keberhasilan belajar. Studi korelasional sebelumnya
menunjukkan bahwa kepercayaan diri berkorelasi positif dengan hasil belajar pada berbagai jenjang
pendidikan (Zakya et al., 2025). Siswa dengan keyakinan terhadap kemampuan diri cenderung memiliki
persistensi lebih tinggi dalam menghadapi tugas akademik kompleks (Hasanah et al., 2024). Pola
distribusi ini mengindikasikan kemungkinan adanya asosiasi kuat antara dimensi psikologis dan
performa akademik.

Keberadaan kategori kurang meskipun dalam proporsi kecil tetap memerlukan perhatian analitis
karena mencerminkan kelompok rentan secara akademik. Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan
komunikasi dan rendahnya rasa percaya diri berkaitan dengan capaian akademik yang lebih rendah
(Pasaribu & Sijabat, 2022). Hambatan psikososial seperti pengalaman bullying juga terbukti berdampak
pada penurunan kepercayaan diri dan performa belajar (Wijayaningrum et al., 2023). Kelompok ini
berpotensi mengalami siklus negatif antara rendahnya kepercayaan diri dan rendahnya prestasi.
Identifikasi dini terhadap dinamika ini penting untuk mencegah eskalasi kesenjangan akademik.

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari kualitas penyesuaian diri siswa dalam lingkungan
sekolah. Adaptasi sosial yang baik berkontribusi pada kenyamanan belajar dan partisipasi aktif di kelas
(Atho’illah et al., 2023). Ketika siswa mampu menyesuaikan diri secara efektif, keterlibatan akademik
meningkat dan berdampak pada performa belajar. Interaksi sosial yang suportif juga memperkuat rasa
kompetensi dan keyakinan diri (Hartopo et al., 2024). Dinamika ini menunjukkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil interaksi multidimensional antara aspek kognitif dan sosial-emosional.

Kajian literatur sistematis menegaskan bahwa hubungan antara kepercayaan diri dan hasil belajar
konsisten ditemukan pada berbagai konteks pendidikan dasar dan menengah (Febrianti et al., 2025).
Distribusi prestasi belajar dalam penelitian ini memberikan pola empiris yang kompatibel dengan
temuan tersebut. Siswa dalam kategori sangat baik dan baik kemungkinan memiliki tingkat kepercayaan
diri yang relatif lebih tinggi dibandingkan kategori lainnya. Integrasi analisis deskriptif dan kerangka
teoretis memperkuat argumen bahwa aspek afektif memainkan peran signifikan dalam performa
akademik. Analisis bivariat pada bagian berikutnya akan menguji secara statistik kekuatan asosiasi
tersebut.

Secara metodologis, penggunaan uji Spearman Rho dalam penelitian ini relevan karena data
kepercayaan diri berskala ordinal dan tidak diasumsikan berdistribusi normal. Pendekatan ini
memungkinkan identifikasi kekuatan dan arah hubungan tanpa mensyaratkan linearitas parametrik.
Validitas internal diperkuat oleh penggunaan instrumen dengan reliabilitas tinggi sebagaimana
dilaporkan oleh Rindiasari et al. (2021). Analisis univariat terhadap prestasi belajar menjadi langkah
awal yang penting sebelum dilakukan pengujian korelasional. Struktur data yang telah terpetakan secara
deskriptif memperkuat kesiapan analisis untuk mengevaluasi hubungan antara variabel psikologis dan
akademik.

Distribusi prestasi belajar yang relatif terkonsentrasi pada kategori cukup baik dan sangat baik
menunjukkan bahwa konteks madrasah memiliki kapasitas mempertahankan performa akademik pada
tingkat memadai. Tantangan utama terletak pada optimalisasi potensi siswa agar bergerak dari kategori
cukup baik menuju sangat baik. Faktor-faktor seperti motivasi, disiplin, dan dukungan orang tua
sebagaimana diidentifikasi dalam studi sebelumnya berpotensi menjadi determinan tambahan (Hadjar,
2022). Integrasi intervensi berbasis peningkatan kepercayaan diri dapat menjadi strategi yang rasional
untuk mendorong peningkatan capaian akademik.
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Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji kekuatan dan arah hubungan
antara tingkat kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa MTs di Demak menggunakan uji
Spearman Rho sesuai karakteristik data ordinal dan distribusi non-parametrik. Hasil pengujian
menunjukkan adanya korelasi positif yang sangat kuat dengan koefisien r sebesar 0,843 dan nilai
signifikansi p sebesar 0,000 yang berada di bawah batas o 0,05. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan tingkat kepercayaan diri berkaitan secara konsisten dengan peningkatan kategori prestasi
belajar siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa variabel psikologis internal memiliki kontribusi
substansial terhadap capaian akademik dalam konteks pendidikan madrasah tsanawiyah. Korelasi yang
sangat kuat tersebut juga menunjukkan bahwa hubungan yang teridentifikasi bukan sekadar asosiasi
lemah, melainkan pola relasional yang memiliki implikasi pedagogis yang signifikan.

Distribusi silang antara kategori kepercayaan diri dan prestasi belajar memperlihatkan pola yang
sistematis dan linier. Siswa dengan kepercayaan diri sangat tinggi tercatat berada sepenuhnya pada
kategori prestasi sangat baik sebanyak 10 siswa atau 100 persen. Pada kategori kepercayaan diri tinggi,
mayoritas berada pada prestasi sangat baik dan baik dengan proporsi 53,1 persen dan 43,8 persen.
Sementara itu, siswa dengan kepercayaan diri sedang didominasi oleh prestasi cukup baik sebesar 86,2
persen. Pola ini menguatkan asumsi teoritik bahwa tingkat keyakinan diri berperan sebagai determinan
dalam regulasi perilaku belajar dan pencapaian akademik.

Tabel 4. Analisis Hubungan Tingkat Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar (n=114)

Tingkat . .
Sangat Baik . o Cukup Baik Kurang n o
KepeDriclz.liyaan n (%) Baik n (%) n (%) (%) Total n (%)
Sangat Tinggi 10 (100,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 10 (100,0)
Tinggi 17 (53,1) 14 (43,8) 13,1 0 (0,0) 32 (100,0)
Sedang 4(6,2) 5(7,7) 56 (86,2) 0 (0,0) 65 (100,0)
Rendah 0 (0,0) 0 (0,0) 2 (40,0) 3 (60,0) 5(100,0)
Sangat
Rendah 0 (0,0) 0 (0,0) 0 (0,0) 2 (100,0) 2 (100,0)
Total 31 (27,2) 19 (16,7) 59 (51,8) 544 114 (100,0)

Koefisien Korelasi (r) = 0,843
p-value = 0,000
Sumber: Data hasil penelitian (2025).

Setelah tabel tersebut, terlihat bahwa siswa dengan kepercayaan diri rendah dan sangat rendah
cenderung berada pada kategori prestasi kurang dengan proporsi masing-masing 60 persen dan 100
persen. Distribusi ini menunjukkan adanya gradien hubungan yang konsisten dari kategori tertinggi
hingga terendah. Pola tersebut memperlihatkan bahwa semakin rendah tingkat kepercayaan diri,
semakin besar kemungkinan siswa mengalami hambatan akademik. Fenomena ini dapat dijelaskan
melalui teori self-efficacy yang menyatakan bahwa keyakinan terhadap kemampuan diri memengaruhi
usaha, persistensi, dan ketahanan dalam menghadapi tugas akademik. Dengan demikian, hubungan
yang ditemukan memiliki dasar konseptual yang kuat dalam psikologi pendidikan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Supiyanti et al. (2023) yang melaporkan adanya korelasi
signifikan antara percaya diri dan prestasi belajar pada siswa SMK dengan arah hubungan positif. Studi
Zakya et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kepercayaan diri berperan sebagai prediktor hasil belajar
IPS pada siswa sekolah dasar. Isyanto et al. (2024) menemukan korelasi serupa pada pembelajaran
bahasa Arab, yang memperkuat konsistensi lintas mata pelajaran dan jenjang pendidikan. Febrianti et
al. (2025) melalui kajian literatur sistematis menegaskan bahwa sebagian besar penelitian empiris
menunjukkan hubungan positif antara kepercayaan diri dan hasil belajar. Konsistensi temuan lintas
studi ini meningkatkan validitas eksternal hasil penelitian yang dilakukan pada konteks MTs di Demak.

Dari perspektif mekanisme psikologis, kepercayaan diri berperan dalam membentuk regulasi diri,
strategi belajar, dan orientasi tujuan akademik. Banafsaj dan Affandi (2023) menjelaskan bahwa
motivasi berprestasi berkorelasi positif dengan kepercayaan diri, sehingga individu dengan keyakinan
diri tinggi cenderung menunjukkan performa optimal. Pasaribu dan Sijabat (2022) juga menyoroti
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bahwa kecemasan komunikasi yang rendah dan percaya diri yang tinggi berkaitan dengan peningkatan
hasil belajar. Hubungan ini mengindikasikan bahwa faktor afektif dan kognitif saling berinteraksi dalam
menentukan capaian akademik. Oleh karena itu, kepercayaan diri dapat dipandang sebagai mediator
penting antara potensi kognitif dan realisasi prestasi.

Dalam konteks madrasah, faktor lingkungan belajar turut memperkuat hubungan tersebut. Dewi
et al. (2023) mengemukakan bahwa motivasi sains dalam kurikulum berbasis pesantren dipengaruhi
oleh dukungan lingkungan institusi dan kultur akademik. Huda (2025) menekankan peran kompetensi
profesional guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pendekatan pedagogis yang
adaptif. Interaksi antara dukungan guru dan rasa percaya diri siswa dapat menciptakan iklim
pembelajaran yang konstruktif. Hubungan kuat yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa intervensi pada aspek psikologis siswa berpotensi menghasilkan dampak akademik yang
signifikan. Sinergi antara faktor internal dan eksternal menjadi kunci optimalisasi prestasi belajar.

Aspek sosial juga memiliki relevansi terhadap dinamika hubungan ini. Hartopo et al. (2024)
menemukan bahwa interaksi sosial berkorelasi dengan tingkat kepercayaan diri siswa kelas VII MTs.
Wijayaningrum et al. (2023) menunjukkan bahwa pengalaman bullying dapat menurunkan kepercayaan
diri dan berdampak pada partisipasi belajar. Atho’illah et al. (2023) mengaitkan kepercayaan diri
dengan kemampuan penyesuaian diri siswa dalam lingkungan sekolah. Keterhubungan faktor sosial
tersebut memperlihatkan bahwa kepercayaan diri tidak terbentuk secara isolatif, melainkan melalui
proses interaksi yang kompleks. Oleh sebab itu, peningkatan kualitas relasi sosial di sekolah menjadi
bagian integral dari strategi peningkatan prestasi akademik.

Dari sisi faktor keluarga, dukungan orang tua memiliki kontribusi signifikan terhadap
pembentukan rasa percaya diri. Elvira dan Pramudiani (2022) menegaskan adanya hubungan antara
dukungan orang tua dan rasa percaya diri pada siswa sekolah dasar. Hadjar (2022) menunjukkan bahwa
persepsi bimbingan orang tua, motivasi, dan disiplin berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa MTs
di Demak. Keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan dapat memperkuat keyakinan diri siswa
dalam menghadapi tuntutan akademik. Hubungan korelasional yang kuat dalam penelitian ini dapat
dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor keluarga dan faktor personal. Analisis ini memperluas
interpretasi temuan empiris di luar konteks ruang kelas semata.

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini mengarah pada pentingnya intervensi berbasis
penguatan kepercayaan diri sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan. NGULWIYAH
et al. (2024) menunjukkan bahwa rasa percaya diri berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
pada mata pelajaran figih di MTs. Murni et al. (2022) mengidentifikasi bahwa penggunaan media
manipulatif dalam pembelajaran dapat meningkatkan kepercayaan diri dan hasil belajar secara simultan.
Ramadhan dan Darmawan (2025) menekankan pentingnya integrasi media pembelajaran dan motivasi
dalam meningkatkan capaian akademik siswa. Strategi pedagogis yang menumbuhkan partisipasi aktif
dan pengalaman keberhasilan akan memperkuat rasa kompeten siswa. Implementasi kebijakan berbasis
temuan ini berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

Kepercayaan diri memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan prestasi belajar
pada siswa MTs di Demak berdasarkan analisis statistik yang dilakukan. Nilai korelasi yang tinggi
menunjukkan relevansi substantif variabel psikologis dalam konteks pendidikan Islam tingkat
menengah pertama. Interpretasi temuan ini konsisten dengan kerangka teoritik self-efficacy dan
didukung oleh berbagai studi empiris lintas konteks pendidikan. Keberadaan hubungan positif yang
kuat mengindikasikan bahwa intervensi peningkatan kepercayaan diri layak dipertimbangkan sebagai
bagian dari program pengembangan sekolah. Temuan ini memberikan kontribusi empiris terhadap
literatur psikologi pendidikan serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dengan desain longitudinal
untuk menguji hubungan kausalitas secara lebih mendalam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi oleh siswa perempuan
dengan distribusi kelas yang seimbang, serta mayoritas siswa memiliki tingkat kepercayaan diri pada
kategori sedang dan prestasi belajar pada kategori cukup baik. Analisis bivariat membuktikan adanya
hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara tingkat kepercayaan diri dengan prestasi
belajar, dengan koefisien korelasi Spearman Rho sebesar 0,843 dan nilai p 0,000. Temuan ini
menegaskan bahwa kepercayaan diri sebagai aspek psikologis internal berperan penting dalam
mendukung capaian akademik siswa madrasah tsanawiyah. Hubungan yang kuat tersebut
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memperlihatkan bahwa peningkatan keyakinan terhadap kemampuan diri berkaitan dengan
kecenderungan memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi. Secara konseptual dan empiris, hasil
penelitian memperkuat teori self-efficacy dan literatur psikologi pendidikan yang menempatkan
kepercayaan diri sebagai determinan penting keberhasilan belajar, sehingga penguatan aspek afektif
siswa menjadi strategi yang relevan dalam peningkatan mutu pendidikan di lingkungan MTs.
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